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Abstract: The purpose of this study is to determine the effect of Guided Inquiry learning 

methods to the mathematical problem solving abilities fourth grade students of SDN 27 

Sintang. The approach used in this study is a quantitative approach with the experimental 

method. The population of the entire fourth grade students of SDN 27 Sintang namely Class 

IVA and IVB number 56 with a sample class as a class experiment IVA and IVB as the 

control class. Data collection techniques are direct observation techniques, measurement, 

indirect communication and documentaries, a data collector in the form of observation 

sheets, test item, questionnaire sheets and documentation. After doing research the use of 

guided inquiry learning methods qualify as well with an average of 90.45%, the result of 

pretest grade students experiment was 38.75 and the average posttest 79.46 while the 

average pretest control class 36.25 and the mean posttest average 70.53. Data processing 

techniques using two-sample t test formula. Based on hypothesis testing value posttest 

experimental class and control class obtained tcount ˃ t table is 2.011 then 2.9375 ˃ Ho 

rejected and Ha received means that there is the influence of guided inquiry learning 

methods to the mathematical problem solving abilities. Results of student questionnaire 

responses obtained an average value of 85.57% with a very strong category. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IV 

SDN 27 Sintang. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan metode eksperimen. Populasi seluruh siswa kelas IV SDN 27 Sintang yaitu Kelas 

IVA dan IVB sejumlah 56 dengan sampel kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan IVB 

sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yaitu teknik observasi langsung, 

pengkuran, komunikasi tidak langsung dan dokumenter, alat pengumpul data berupa lembar 

observasi, soal tes, lembar angket dan dokumentasi.  Setelah dilakukan penelitian 

penggunaan metode pembelajaran inkuiri terbimbing masuk kriteria baik dengan rata-rata 

90,45%, hasil pretest siswa kelas eksprimen adalah 38,75 dan rata-rata posttest 79,46 

sedangkan rata-rata pretest kelas kontrol 36,25 dan rata-rata posttest 70,53. Teknik 

pengolahan data menggunakan rumus uji t dua sampel. Berdasarkan  pengujian hipotesis 

nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai thitung ˃ ttabel yaitu 2,9375 ˃ 
2,011 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh metode pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Hasil angket 

respon siswa diperoleh rata-rata nilai 85,57% dengan kategori sangat kuat.  

 

Kata kunci: Inkuiri Terbimbing, Pemecahan Masalah, Matematika 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan yang 

sangat penting untuk menjamin 

kelangsungan hidup bangsa dan negara, 

karena pendidikan merupakan wahana 

untuk meningkatkan dan mengembangkan 

kualitas sumber daya manusia. Amri 

(2013:5) mengemukakan pengertian 

pendidikan merupakan serangkaian proses 

seorang/anak mengembangkan kemam- 

puan, sikap dan bentuk-bentuk lainnya 

yang bernilai/berguna dimasyarakat. 

Proses sosial dimana orang-orang atau 

anak di pengaruhi dengan lingkungan 

yang (sengaja) dipilih dan dikendalikan 

(misalnya oleh guru di sekolah) sehingga 

mereka memperoleh kemampuan-

kemampuan sosial dan  perkem- bangan 

individu yang optimal. 

Pilar utama pendidikan adalah 

sekolah. Berhasil atau tidaknya 

pembelajaran di sekolah tergantung dari 

komponen yang ada didalamnya, yaitu 

guru dan siswa itu sendiri. Pembelajaran 

pada dasarnya proses membawa siswa 

kedalam suasana belajar yang melibatkan 

aktivitas berpikir, kreativitas, dan 

ketrampilan sehingga siswa dapat 

memperoleh tujuan belajar sesuai yang 

diharapkan. 

Winkel (dalam Amri 2013:230) 

“Pembelajaran adalah seperangkat 

tindakan yang dirancang untuk 

mendukung proses belajar siswa, dengan 

memperhitungkan kejadian-kejadian 

ekstrim yang berperan terhadap rangkaian 

kejadian-kejadian intern yang berlangsung 

dialami siswa”. Pembelajaran hendaknya 

memperhatikan siswa karena merekalah 

yang akan mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Siswa merupakan individu 

yang mempunyai perbedaan antara satu 

dengan yang lainnya. 

Guru harus memiliki ketrampilan 

dalam memilih metode dengan 

menggunakan pembelajaran yang 

bervariasi sehingga siswa menjadi 

semangat dalam mengikuti pembelajaran 

dan dapat mempengaruhi rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

dalam pembelajaran tersebut. 

Gunantara.dkk (2014:5) mengung- 

kapkan “kemampuan pemecahan masalah 

merupakan kecakapan dan potensi yang 

dimiliki siswa dalam menyelesaikan 

masalah dan mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari”. Kemampuan 

pemecahan masa- lah ini dapat dilihat dari 

nilai tes yang diberikan kepada siswa 

terutama dalam tes yang berbentuk 

penyelesaian masalah setelah siswa 

mengikuti pembelajaran pada mata 

pelajaran matematika. Gunantara. Dkk 

(2014:3) “Matematika merupakan ilmu 

pengetahuan yang berkembang secara 

dinamik generatif”. Artinya, 

perkembangan yang sangat pesat serta 
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kontribusinya yang luas dalam berbagai 

aspek kehidupan manusia.  

Berdasarkan hasil observasi 

tanggal 7 Maret 2016 proses pembelajaran 

matematika dikelas masih berpusat pada 

guru. Guru mengajar dengan metode 

ceramah tanpa divariasikan dengan 

metode pembelajaran matematika yang 

ada. Hal tersebut menyebabkan banyak 

siswa yang pasif dalam mengikuti proses 

pembelajaran, mereka lebih banyak diam, 

mendengarkan penjelasan dan tidak mau 

bertanya apabila belum mengerti serta 

siswa jarang diberikan soal berbentuk 

pemecahan masalah.  

Berdasarkan permasalahan tersebut 

peneliti mencoba menerapkan metode 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing. 

Muhsetyo (2007:35) “Metode Inkuiri 

Terbimbing merupakan suatu kegiatan 

yang mana guru membimbing siswa-siswa 

nya dengan meng- gunakan langkah-

langkah yang sistematis sehingga mereka 

merasa menemukan sesuatu”. Pada 

metode ini melibatkan siswa dalam 

menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 

guru sedangkan guru membimbing siswa 

kearah yang benar. Metode ini juga 

memiliki karakteristik siswa belajar aktif 

dan terefleksikan pada pengalaman, siswa 

belajar pada apa yang mereka tahu, siswa 

mengembangkan rangkaian berpikir 

melalui bimbingan, perkembangan siswa 

dapat terjadi secara bertahap, siswa 

mempunyai cara yang berbeda dalam 

pembelajaran, serta siswa belajar 

berinteraksi dengan sosial dengan orang 

lain sehingga kemampuan pemecahan 

masalah siswa dapat meningkat.  

Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah (a) bagaimana penggunaan 

metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa di kelas IV SD N 27 

Sintang; (b) apakah terdapat perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa pada pengukuran awal 

(pretest) antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol; (c) apakah terdapat 

perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa pada 

pengukuran akhir (posttest) antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol; (d) apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa pada metode 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan 

pembelajaran konvensional; (e) 

bagaimana respon siswa dengan metode 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa di kelas IV SDN 27 

Sintang. 

Tujuan dalam penelitian ini untuk; 

(a) mengetahui penggunaan metode pem- 

belajaran Inkuiri Terbimbing terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa di kelas IV SDN 27 
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Sintang; (b) menge tahui perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa pada pengukuran awal 

(pretest) antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol; (c) Mengetahui perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa pada pengukuran akhir 

(posttest) antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol; (d) mengetahui perbedaan 

yang signifikan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa pada metode 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan 

pembelajaran konvensional; (e) 

mengetahui respon siswa dengan metode 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas IV SDN 27 

Sintang.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen 

dengan pendekatan kuantitatif. Bentuk 

penelitian yang digunakan adalah Quasi 

Eksperimental Design, dengan 

menggunakan nonequivalent control 

group design.  

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV  Sekolah 

Dasar Negeri 27 Sintang sebanyak 56 

siswa. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah nonprobability sampling 

dengan cara sampling jenuh artinya 

seluruh populasi digunakan sebagai 

sampel, siswa kelas IV A yang ber jumlah 

28 siswa sebagai kelas eksperimen dan 

kelas IV B yang berjumlah 28 siswa 

sebagai kelas kontrol.  

Pelaksanaan pembelajaran 

dilaksanakan sebanyak 2x pertemuan. 

Pengumpulan data menggunakan beberapa 

instrumen yaitu: (a) Lembar observasi 

digunakan untuk melihat penggunaan 

metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

selama proses pembelajaran, (b) soal tes 

digunakan untuk melihat kemampuan 

siswa dalam memecahkan permasalahan 

dalam matematikan, (c) angket digunakan 

untuk melihat respon siswa terhadap 

metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing, 

(d) dokumentasi sebagai bukti 

pelaksanaan penelitian.  Analisis data 

yang dilakukan pada nilai tes meliputi (a) 

uji normalitas menggunakan rumus chi 

kuadrat (b), uji homogenitas dengan 

menggunakan uji F (c),uji hipotesis 

menggunakan rumus uji t dua sampel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi siswa 

pada pertemuan I yang diamati oleh dua 

orang observer dengan jumlah siswa 28 

orang terlihat bahwa siswa memperhatikan 

penjelasan guru dengan baik. Hasil 

observasi pada pertemua I dengan rata-

rata 88,05% menunjukan siswa mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Observasi pada 

pertemuan II adalah 92,85% yang 
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menunjukan siswa lebih bersemangat dan 

aktif selama proses pembelajaran. Jika 

dirata-ratakan observasi pertemuan I dan 

pertemuan II diperoleh  hasil 90,45% 

berdasarkan kriteria tersebut dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa 

selama pembelajaran dengan metode 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

berlangsung baik dan berhasil. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Sanjaya 

(2013:44) “metode diperlukan dalam 

rangka untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, dimana dengan metode 

dapat memudahkan siswa menerima dan 

memahami materi pelajaran yang 

diberikan guru”.   

Hasil observasi yang dilakukan 

pada siswa kelas kontrol pada pertemua I 

rata-rata persentase 73,21% menunjukan 

siswa mengikuti pembelajaran dengan 

baik. Observasi siswa kelas kontrol  pada 

pertemuan II rata-rata persentase 79,46% 

siswa mengikuti pembelajaran dengan 

baik dan mengikuti petunjuk guru. Hasil 

observasi pertemuan I dan pertemuan II 

diperoleh 76,33% berada pada rentang 

76% - 100% yang  masuk kriteria  baik. 

Berdasarkan kriteria tersebut dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa 

selama pembelajaran dengan metode 

konvensional berlangsung baik tetapi 

dengan hasil yang rendah dikarenakan 

pembelajaran berpusat pada guru. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Putra. dkk 

(2014:3) “Pembelajaran konvensional 

merupakan suatu proses yang lebih 

menekankan peran guru dalam proses 

pembelajaran sebagai pentransfer ilmu”. 

Observasi guru dilakukan pada saat 

berlangsung proses pembelajaran 

menggunakan metode pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing di kelas eksperimen. 

Berdasarkan hasil analisis observasi guru 

kelas pada kelas eksperimen pada 

pertemuan I dan II, diperoleh rata-rata 

persentase 100%.  Oleh karena itu dapat 

disimpulkan peneliti telah melaksanakan 

proses pembelajaran mulai dari awal 

sampai akhir pembelajaran dengan baik 

yaitu sesuai dengan rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang telah tertera pada RPP 

yang telah direncanakan serta sesuai 

dengan langkah-langkah metode 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing.  

Observasi guru kelas kontrol 

dilakukan pada saat berlangsungnya 

proses pembelajaran menggunakan 

metode konvensional di kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil analisis observasi guru 

pada pertemuan I dan II, maka diperoleh 

rata-rata persentase 100%. Hasil yang 

diperoleh jika dikonversikan dengan 

kriteria yang ada berada pada kriteria baik. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan peneliti 

telah melaksanakan proses pembelajaran 

mulai dari awal samapai akhir 

pembelajaran dengan baik yaitu sesuai 

dengan rangkaian kegiatan pembelajaran 
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yang telah tertera pada RPP yang telah 

direncanakan serta sesuai dengan langkah-

langkah metode pembelajaran secara 

konvensional. Silberman (dalam 

Hermanus 2015: 61) berpendapat bahwa 

meskipun metode konvensional ini ada 

beberapa kelemahan, tetapi apabila 

dilaksanakan dengan langkah-langkah 

yang tepat sebagai salah satu metode 

pembelajaran aktif dengan menggunakan 

modifikasi-modifikasi untuk mengurangi 

kekurangannya.  

Sebelum sampel penelitian 

diberikan perlakuan, terlebih dahulu 

diberikan pretest kepada siswa kelas IV A 

selaku kelas eksperimen. Nilai 

kemampuan awal siswa pada pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

pada Tabel 1.  

Nilai kemampuan awal siswa pada 

postest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada Tabel 2.  

Rata-rata nilai pretest pada kelas 

eksperimen 38,75 ini menunjukan siswa 

masih berada dibawah KKM dengan 

KKM di kelas tersebut 64. Nilai rata-rata 

posttest yang diperoleh siswa sebesar 

79,46 berada diatas KKM dan tidak ada 

siswa yang tidak tuntas atau tidak 

memenuhi KKM. Hasil pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen mengalami 

kenaikan sebesar 40,71.  

Selanjutnya dilakukan uji hotesisis 

pada pretest dan posttest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yang bertujuan untuk 

menjawab rumusan masalah yaitu apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan metode  

pembelajaran Inkuri Terbimbing terhadap 
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kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 27 Sintang. Uji hipotesis dilakukan 

dengan uji t dua sampel. Sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis dilakukan 

terlebih dahulu uji prasayrat yaitu 

normalitas dan homogenitas, diketahui 

data kelas eksperimen dan kontrol 

berdistribusi normal dan homogen, maka 

selanjutnya dilakukan uji parametrik. 

Hasil uji t dua sampel pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

pada tabel 3. 

 Hasil uji t dua sampel postest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

dilihat pada tabel 4. 

Berdasarkan nilai rata-rata pretest 

untuk kelas eksperimen 38,75 dan kelas 

kontrol 36,25, setelah dilakukan uji 

hipotesis parametrik dengan menggunakan 

uji t dua sampel diperoleh t hitung 0,75 

sedangkan nilai t tabel pada α = 5% dengan 

db (N1+N2 -2 = 54) adalah 2,011 Hal ini 

berarti nilai t hitung ˂ t tabel yaitu 0,75 ˂ 

2,011. Berdasarkan hasil perhitungan  Ho 

diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan metode 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika kelas eksperimen dan siswa 

kelas kontrol sebelum pembelajaran.  

Selanjutnya  nilai rata-rata posttest 

untuk kelas eksperimen 79,46 dan kelas 

kontrol 70,53 dan setelah dilakukan uji 

hipotesis parametrik dengan menggunakan 

uji t- dua sampel diperoleh t hitung 2,937 
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sedangkan nilai t tabel pada α = 5% dengan 

db (N1+N2 - 2 = 54) adalah 2,011 Hal ini 

berarti nilai t hitung ˂ t tabel yaitu 2,937 ˂ 

2,011. Hasil yang diperoleh Ho ditolak 

dan Ha diterima dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh yang signifikan metode 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 27 Sintang setelah diberi 

perlakuan. Hal ini sejalan 

penelitianWisnawati. dkk (2014) pengaruh 

model pembelajaran penemuan terbimbing 

terhadap kemampuan memecahkan 

masalah matematika siswa kelas IV SD 

dengan hasil yang diperoleh t hitung 5,78 

dan t tabel 2,02, maka t hitung lebih besar dari 

t tabel maka terdapat pengaruh yang 

signifikan siswa yang dibelajarkan dengan 

model pembelajaran penemuan terbimbing 

dengan pembelajaran konvensional.  

Untuk melihat respon siswa 

terhadap pembelajaran yang telah 

dilakukan peneliti menyebarkan angket 

respon siswa setelah Posttest. Pemberian 

angket respon siswa ini bertujuan untuk 

mengetahui tanggapan atau respon siswa 

setelah belajar menggunakan metode 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap 

kemampuan pecahan masalah matematika 

siswa, hasil angket respon siswa  dapat 

dilihat pada tabel 5. 

Pemberian angket ini untuk 

memperoleh informasi yang relevan  

 

 

dengan tujuan penelitian yaitu untuk 

melihat respon siswa pada pembelajaran 

dengan menggunakan metode 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing.Secara 

keseluruhan diperoleh nilai rata-rata 

respon siswa terhadap penerapan motode 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing adalah 

sebesar 85,57% dengan kriteria penilaian 

sangat setuju. Artinya respon siswa 

terhadap penerapan metode pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing sangat baik. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa siswa 

sangat setuju terhadap penerapan metode 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan yang diperoleh dalam 

penelitian ini yaitu: (a) Penggunaan 

metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

berlang- sung dengan baik, aktivitas pada 

pertemuan I dan II dengan rata-rata 

90,45%. Apabila dikonversikan dengan 

kriteria yang ada yaitu 76%-100% maka 

berada pada kriteria baik. Selian itu pada 

observasi guru juga berlangsung baik, 

aktivitas guru pada pertemuan I dan II 
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diperoleh rata-rata 100%. Ini berarti pada 

penggunaan metode pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing siswa belajar dengan baik dan 

guru berperan baik dalam pembelajaran; 

(b) terdapat  perbe- daan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa 

kelas IV Sekolah Dasar Negeri 27 Sintang 

pada pengukuran awal (Pretest) antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol; (c) 

terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan matematika siswa kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 27 Sintang pada 

pengukuran akhir (Posttest) antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol; (d) terdapat 

perbedaan yang signifikan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa 

pada pada metode pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing dan pembelajaran kon- 

vensional. Berdasarkan perhitungan t 

hitung adalah 2,9375 sedangkan nilai t 

tabel pada α =5% dengan db (N1+N2-2 = 

54) adalah 2,011 hal ini berarti nilai t 

hitung > t tabel yaitu 2,9375 > 2,011 maka 

sesuai dengan kriteria Ho ditolak dan Ha 

diterima; (e) respon siswa pada saat 

menggunakan metode pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing diperoleh rata-rata 

85,57% dan pada rentang persentase 81%-

100% sehingga berada pada keriteria 

sangat kuat. 

Saran dari penelitian ini adalah (a) 

bagi guru mata pelajaran, sebaiknya ketika 

memberikan pelajaran dapat 

menggunakan beberapa metode agar siswa 

tidak mengalami kejenuhan serta dapat 

mening- katkan kemampuan dalam 

memecahkan masalah dalam matematika; 

(b) 2. Bagi ma- hasiswa, kegiatan 

pembelajaran ini sangat bermanfaat tidak 

hanya pada mata pelajaran matematika 

saja tetapi dapat digunakan dalam mata 

pelajaran lain yang bersifat pemecahan 

masalah; (c) bagi pembaca, penelitian ini 

dapat menjadi wawasan dan pengetahuan 

dalam penggunaan metode pada proses 

pembelajaran. 
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